BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Deskriptif Profil Objek Penelitian

CV. Kidung adalah perusahaan yang terletak di Jalan Phandawa Rt.
03/Rw. 01 Dusun Krajan Desa Prajegan Kec. Sukorejo Kab.
Ponorogo.Perusahaan ini bergerak di bidang jasa konveksi di daerah Kabupaten
Ponorogo. CV. Kidung pertama kali didirikan pada tahun 2006 oleh seorang
owner yang bernama lbu Yani. Pengelolaan perusahaan ini tidak terlepas dari
peran suami dan kerabatnya Pada awal berdirinya, CV Kidung menjalin kerja
sama dengan beberapa perusahaan textil yang berada di wilayah Solo dan
Surabaya. Tahun 2010, kurun waktu 4™ dari berdirinya perusahaan, CV. Kidung
berhasil mengembangkan usaha dengan sangat pesat dan memproduksi kaos
dengan Brand sendiri. Brand itu dikenal dengan nama “Sendaren”.

CV. Kidung sendiri turut serta berpartipasi membantu negara dalam
mengelola sumber daya manusia yang ada khususnya dilingkungan sekitar
sehingga mengurangi jumlah pengangguran yang ada di Indonesia. Dibuktikan
dengan jumlah karyawan dari perusahaan Kidung ini telah mencapai lebih dari
40 orang yang bekerja pada lbu Yani. Hal ini dikarenakan semakin banyaknya
permintaan pasar akan kebutuhan masyarakat dalam bergaya. Hingga Kini,
tercatat Perusahaan Kidung sudah mempunyai 8 Cabang yang tersebar di Jawa

Timur. Berikut cabang-cabang perusahaan Kidung :
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Tabel 4.1 Daftar Cabang Perusahaan Kidung

NO CABANG PIMPINAN ALAMAT
1 Ponorogo Hari Cahyono JI. Sultan Agung 41 Bangunsari Ponorogo
JI. Raya Ponorogo-Madiun Kec. Geger Kab.
2 Madiun Danang P
Madiun
3 Ngawi Hartanto JI. Basuki Rahmat 42 Ngawi Kota
4 Nganjuk Rais P JI. Letj. S Parman 46 Nganjuk Kota
JI. Mayjensungkono No 77 (Selatan SMP 4
5 Magetan Ilham
Magetan)
6 Pacitan Agung JI. Cut Nyak Dien 12 (STKIP Pacitan Kota)
7 Jombang Suroso JI. Mastrib No. 26 Jombang
Perum Griya Candramas BBA41 Pepe-Sedati-
8 Sidoarjo Andy R

Sidoarjo

Sumber : Kidung Konveksi

Perusahaan ini melakukan pemasaran produk tidak hanya secara online,

namun juga secara offline yang dapat didatangi langsung pada cabang ataupun

pusat kantor perusahaan yang berada di Desa Prajegan, Sukorejo.

2. Visi Dan Misi Manejemen Kidung

Visi dan Misi suatu perusahaan sangatlah penting keberadaanya. Visi

ini nanti akan menjadi tujuan berdirinya suatu perusahaan sedangkan misi

merupakan cara ataupun langkah yang harus dilakukan manajemen perusahaan

dalam mencapai tujuan yang diinginkan.

a.

Visi

“Mampu menjadi pabrik konveksi dan garment yang unggul, terkemuka, dan

selalu terdepan dalam pelayanan maupun Kinerja serta menjadi salah satu

wadah dalam mencetak calon pengusaha baru.”
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b. Misi
1) Memberikan kualitas kaos yang berkualitas dan inovatif
2) Memberikan pelayanan yang baik dan solusi yang bernilai positif bagi
konsumen
3) Menciptakan suasana yang baik bagi karyawan sebagai kebanggaan
dalam bekerja.
4) Menjadikan acuan sebagai konveksi pemroduksi kaos polos yang
memiliki tata kelola yang baik.
5) Mencetak kerjasama sesama pengusaha konveksi yang sanggup
berkembang bersama.
6) Mengurangi pengangguran dan mensejahterakan masyarakat khususnya
masyarakat sekitar konveksi.
3. Struktur Organisasi CV. Kidung

Struktur organisasi perusahaan harus ada dalam setiap perusahaan.
Fungsi dari struktur organisasi adalah untuk mengetahi tugas dan
tanggungjawab dari setiap komponen yang terlibat dalam proses operasional
perusahaan. Peran dari struktur organisasi sangat penting untuk mencapai
tujuan yang hendak dicapai perusahaan.

Penyusunan struktur organisasi akan dapat berjalan dengan efektif
apabila disesuaikan dengan skill yang dimiliki oleh setiap individu yang
terlibat perusahaan. Kesusaian ini juga akan berdampak pada optimalnya
kinerja perusahaan yang ditunjukkan dengan perolehan keuntungan
perusahaan yang semakin meningkat. Adapun susunan struktur kepengurusan

di CV. Kidung Konvensi sebagai berikut :
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Gambar 4.1 Struktur Perusahaan Kidung Group

Sumber :Perusahaan Kidung Kecamatan Sukorejo, 2021
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4. Laporan Keuangan CV. Kidung Konveksi
Setiap perusahaan harus memiliki laporan keuangan, guna untuk
mengevaluasi perkembangan kinerja keuangan dari tahun ke tahun. Peran dari
laporan keuangan sangat penting untuk memperkirakan kondisi keuangan
perusahaan kedepannya. Adapun laporan keuangan yang telah disusun oleh
CV. Kidung adalah sebagai berikut :

Tabel 4.2 LAPORAN KEUANGAN
CV. KIDUNG KONVEKSI
Per 31 Desember 2020

(dalam Rupiah)

KETERANGAN JUMLAH

PENDAPATAN USAHA 1.050.200.000
BEBAN USAHA :
Biaya Bahan Baku 269.000.000
Biaya Bahan Pembantu 40.300.000
Biaya Gaji Karyawan 258.000.000
Biaya Pemasaran 71.588.000
Biaya Listrik, Air, Telepon 10.000.000
Biaya Lain-Lain 26.100.000

Jumlah Beban Usaha 674.988.000
LABA SEBELUM PAJAK 375.212.000
PPh 15% 56.281.800
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 318.930.200

Sumber : Laporan Keuangan CV. Kidung tahun 2020

Tabel 4.2 memaparkan data berupa laporan keuangan yang dapat diketahui
bahwa pendapatan usaha CV. Kidung pada tahun 2020 sebesar Rp. 1.050.200.000
dengan beban usaha sebesar Rp. 674.988.000 dengan PPh sebesar Rp. 56.281.800,

sehingga diperoleh laba bersih sebesar Rp. 318.930.200.
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Tabel 4.3 LAPORAN LABA RUGI
CV. KIDUNG KONVEKSI
Per 31 Desember 2019

(dalam Rupiah)

KETERANGAN JUMLAH

PENDAPATAN USAHA 995.550.000
BEBAN USAHA :
Biaya Bahan Baku 222.150.000
Biaya Bahan Pembantu 33.300.000
Biaya Gaji Karyawan 258.000.000
Biaya Pemasaran 68.200.000
Biaya Listrik, Air, Telepon 10.500.000
Biaya Lain-Lain 25.000.000

Jumlah Beban Usaha 616.150.000
LABA SEBELUM PAJAK 379.400.000
PPh 15% 56.910.000
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 322.490.000

Sumber : Laporan Keuangan CV. Kidung tahun 2019

Tabel 4.3 memaparkan data berupa laporan keuangan yang dapat diketahui
bahwa pendapatan usaha CV. Kidung pada tahun 2020 sebesar Rp. 995.550.000
dengan beban usaha sebesar Rp. 616.150.000 dengan PPh sebesar Rp. 56.910.000,

sehingga diperoleh laba bersih sebesar Rp. 322.490.000.
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Tabel 4.4 LAPORAN LABA RUGI
CV. KIDUNG KONVEKSI
Per 31 Desember 2018

(dalam Rupiah)

KETERANGAN JUMLAH

PENDAPATAN USAHA 980.550.000
BEBAN USAHA :
Biaya Bahan Baku 220.500.000
Biaya Bahan Pembantu 33.000.000
Biaya Gaji Karyawan 256.500.000
Biaya Pemasaran 66.250.000
Biaya Listrik, Air, Telepon 8.955.000
Biaya Lain-Lain 25.000.000

Jumlah Beban Usaha 610.205.000
LABA SEBELUM PAJAK 370.295.000
PPh 15% 55.544.250
LABA BERSIH SETELAH PAJAK 314.750.750

Sumber : Laporan Keuangan CV. Kidung tahun 2018

Tabel 4.4 memaparkan data berupa laporan keuangan yang dapat diketahui
bahwa pendapatan usaha CV. Kidung pada tahun 2020 sebesar Rp. 980.550.000
dengan beban usaha sebesar Rp. 610.295.000 dengan PPh sebesar Rp. 55.544.250,

sehingga diperoleh laba bersih sebesar Rp. 314.750.750.
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B. Hasil Penelitian
1. Analisis Rasio Likuiditas
Rasio Likuiditas digunakan untuk mengetahui seberapa besar
kemampuan  perusahaan  dalam  membayarkan  hutang  jangka
pendeknya.Rasio ini akan menunjukkan apakah manajemen perusahaan
sudah likuid dengan caramampu membayar kewajiban baik pada eksternal
ataupun internal perusahaan. Bilamana perusahaan masih mengalami
kesulitan dalam melunasi utangnya, berarti perusahaan belum dapat
dinyatakan likuid.Tetapi, menjadi perusahaan yang baik tidak hanya ditandai
dengan likuid saja, namun juga harus memenuhi standart likuiditas tertentu
tergantung jenis usaha yang digeluti sehingga tidak mengganggu
terpenuhinya kewajiban yang lain pada saat jatuh tempo. Macam-macam
pengukuran likuiditas yang telah dilakukan:
a. Current Ratio
Rasio Lancar digunakan untuk mengukur besarnya kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya dengan aktiva
lancar yang dimiliki oleh perusahaan. Cara menghitung current ratio
sebagai berikut :

Current Ratio (CR) = Current Assets

Current Liabilities
Tabel 4.5 Rasio Lancar CV. Kidung Konveksi

Tahun Aktiva Lancar Passiva Lancar Rasio
2018 570.515.000 295.749.250 1.93
2019 609.400.000 320.609.250 1.90
2020 664.500.000 386.000.000 1.72

Sumber : Data sekunder diolah, 2021
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Rasio Lancar digunakan untuk mengukur besarnya kemampuan
perusahaan dalam melunasi hutang jangka pendeknya dengan aktiva
lancar yang dimiliki oleh perusahaan.Perusahaan dikatakan baik apabila
memiliki rasio lancar dengan perbandingan 2:1 atau senilai 200%.Dapat
dilihat pada Tabel 4.5, dalam mengoperasionalkan aktiva lancar dan
utang lancarnya, perusahaan kurang optimal dalam keduanya sehingga
masih dikatakan kurang baik.Dikatakan demikian karena seluruh rasio
lancar perusahaan pada tahun penelitian berada pada angka yang kurang
dari 2. Tahun 2018, rasio perusahaan mendekati baik senilai 1,93, artinya
setiap Rp. 1,00 hutang lancar manajemen dijamin aktiva lancar sebesar
Rp. 1,93. Tahun 2019, rasio menurun menjadi 1,90, artinya setiap Rp.
1,00 hutang lancar manajemen dijamin aktiva lancar senilai Rp. 1,90.
Tahun 2020, rasio ini mengalami penurunan yang signifikan menjadi
sebesar 1,72, berarti setiap Rp. 1,00 kewajiban lancar perusahaan dijamin
aktiva lancar sebanyak Rp. 1,72.

. Quick Ratio

Quick Ratio atau acid test ratio berguna untuk melihat
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban utang lancar
menggunakan aktiva lancarnya tanpa menggunakan nilai sediaan
(inventory). Keadaan perusahaan dikatakan baik apabila quick ratio
senilai 1,5. Hasil perhitungan quick ratio penelitian dengan rumus seperti
berikut :

Quick Ratio = Current Assets — Inventory

Current Liabilities
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Tabel 4.6 Acid Test Ratio CV. Kidung Konveksi

Tahun Aktiva Lancar Persediaan Passiva Lancar Rasio
2018 570.515.000 23.500.000 295.749.250 1.84
2019 609.400.000 24.500.000 320.609.250 1.82
2020 664.500.000 29.500.000 386.000.000 1.64

Sumber : Data sekunder diolah, 2021

Tabel Acid Test Ratio (Quick ratio) menunjukkan hasil bahwa
perusahaan memiliki kemampuan dalam membayar hutang pendek yang
telah jatuh tempo tanpa melihat nilai persediaan dengan sangat baik.
Dilihat pada jendela tabel rasio menunjukkan nilai rasio yang diatas angka
1,5. Tahun 2018, setiap hutang lancar Rp. 1,00, maka perusahaan mampu
membayar dengan aktiva lancar tanpa menggunakan sediaan senilai Rp.
1,84. Tahun 2019, kemampuan perusahaan dalam membayar hutang
jangka pendeknya tanpa mempertimbangkan sediaan mengalami
penurunan menjadi 1,82, artinya setiap hutang lancar senilai Rp. 1,00
dijamin aktiva lancar tanpa persediaan senilai Rp.1,82. Tahun 2020, rasio
ini mengalami penurunan yang cukup dikatakan signifikan sebesar 0,18
menjadi 1,64, artinya sebesar Rp.1,00 hutang lancar manajemen dijamin
oleh aktiva lancar tanpa sediaan sebesar Rp. 1,64.

Cash Ratio

Rasio kas menunjukkan besarnya ketersediaan uang kas yang
akan digunakan untuk membayar hutang yang jatuh tempo. Rata-rata
industri yang digunakan sebesar 50% untuk menyatakan bahwa

manajemen memiliki cash ratio yang baik.
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Perhitungan cash ratio CV. Kidung Konveksi dengan rumus berikut ini :

Cash Ratio =  Kas + Bank

Current liabilities

Tabel 4.7 Cash RatioCV. Kidung Konveksi

Tahun Kas + Bank Passiva Lancar Rasio
2018 129.015.000 295.749.250 0.44
2019 117.600.000 320.609.250 0.37
2020 121.200.000 386.000.000 0.31

Sumber : Data sekunder diolah, 2021

Tabel 4.7 menyunjukkan hasil perhitungan cash ratio yang
menyatakan bahwa seluruh rasio kas perusahaan dikatakan kurang baik karena
kurang dari 0.50 atau 50%. Ditunjukkan tahun 2018, cash ratio perusahaan senilai
0.44 atau 44%, artinya perusahaan dapat membayar hutang lancar menggunakan kas
nya sebesar 44% dari jumlah hutang yang ada. Tahun 2019, rasio kas menurun
menjadi 0,37 atau 37%, artinya perusahaan hanya mampu membayar hutang lancar
sebesar 37% menggunakan kas dan tabungan di bank. Tahun 2020, manajemen
kembali mengalami penurunan menjadi 0,31 atau 31%, artinya perusahaan hanya
mampu membayar hutang lancar senilai 31% menggunakan kas dan tabungan yang

berada di bank.

2. Analisis Rasio Profitabilitas

Profit artinya keuntungan, maka rasio profitabilitas digunakan untuk
mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan

menjalankan operasionalnya secara optimal. Rasio ini juga menunjukkan
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tingkat efektivitas manajemen perusahaan.Hasil dari pengukuran ini dapat
dijadikan sebagai bahan evaluasi manajemen mengenai Kinerja perusahaan
hingga saat ini guna mengambil keputusan yang tepat kedepannya. Berikut
ini beberapa perhitungan rasio profitabilitas dalam penelitian yang
dilakukan:
a. Return On Assets
Return on assets atau disebut juga return on invesment adalah
rasio yang mmengukur pengembalian jumlah aktiva yang digunakan
dalam aktifitas perusahaan. ROA juga dapat mengukur tingkat
keefektifan manajemen dalam mengelola aset pada perusahaan.ROA
dikatakan baik apabila sesuai dengan standart industri sebesar 30%.
Berikut hasil perhitungan ROA pada penelitian :

ROA = Earning After Interest & Tax
Total Assets
Tabel 4.8 Rasio Pengembalian AsetCV. Kidung Konveksi

Tahun EAIT Total Assets Rasio
2018 314.750.750 1.169.464.000 0,27
2019 322.490.000 1.208.350.000 0,27
2020 318.930.200 1.263.450.000 0,25

Sumber : Data sekunder diolah, 2021
Tabel diatas menunjukkan hasil perolehan ROA perusahaan
yang menyatakan bahwa hasil pengembalian investasi perusahaan
dikatakan masih kurang baik karena berada pada angka yang dibawah
standart industri. Tahun 2018 dan 2019, ROA perusamaan bernilai sama
sebesar 0,27 atau 27%, sedangkan tahun 2020 sedikit mengalami

penurunan menjadi 0,25 atau 25%. Hasil analisis tersebut dapat diketahui
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bahwa perusahaan masih sangat kurang efektif dalam menjalankan
seluruh operasi perusahaan untuk dapat menghasilkan laba.
b. Return On Equity

Rasio pengembalian ekuitas digunakan untuk melihat seberapa
besar efisiensi manajemen dalam penggunaan modal sendiri.Perusahaan
dapat dikatakan efisien apabila nilai rasio ini semakin tinggi, begitupun
sebaliknya. Rata-rata industri yang akan dipakai pada penelitian sebesar
40% untuk dapat dinyatakan apabila perusahaan efisien dalam
pengelolaan modal sendiri. Berikut hasil perhitungan ROE CV. Kidung
Konveksi dengan rumus :

ROE = Earning After Interest and Tax

Equity

Tabel 4.9 Rasio Pengembalian EkuitasCV. Kidung Konveksi

Tahun EAIT Total Equity Rasio
2018 314.750.750 598.564.750 0,52
2019 322.490.000 637.240.750 0,51
2020 318.930.200 641.420.200 0,49

Sumber : Data sekunder diolah, 2021
Jendela rasio pada tabel return on equity menunjukkan hasil
diatas rata-rata indeks industri yang artinya perusahaan sangat efisien
dalam menjalankan kegiatan operasinya sehingga mampu menghasilkan
laba dengan sangat optimal. Seperti ditunjukkan pada tahun 2018, rasio
ROE sebesar 0,52 atau 52%, tahun 2019 menurun menjadi 0,51 atau

51%, tahun 2020 mengalami penurunan kembali menjadi 0,49 atau 49% .
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c. Net Profit Margin
Margin laba bersih berguna untuk menghitung pendapaan
bersih manajemen atas penjualan yang dilakukan.Margin laba bersih
diukur dengan membandingkan earning after interest and tax dengan
penjualan. Berikut ini hasil perolehan net profit margin (NPM) :

NPM = Earning After Interest and Tax

Penjualan
Tabel 4.10 Net Profit Margin CV. Kidung Konveksi

Tahun EAIT Penjualan Rasio
2018 314.750.750 980.500.000 0,32
2019 322.490.000 995.550.000 0,32
2020 318.930.200 1.050.200.000 0,30

Sumber : Data sekunder diolah, 2021

Net profit margin table menunjukan hasil berupa nilai rasio
yang bagus apabila dibandingkan dengan standart industri untuk rasio
ini.Standar industri margin laba bersih sebesar 20%. Perhitungan rasio ini
memperoleh nilai diatas 20% yaitu pada tahun 2018 besar rasio senilai
0,32 (32%), tahun 2019 menghasilkan nominal yang sama dengan tahun
sebelumnya sebanyak 0,32 (32%), dan tahun 2020 dengan nilai rasio
yang menurun dari tahun sebelumnya menjadi 0,30 (30%). Pada tahun
2020 mengalami sedikit penurunan,namun rasio ini tetap berada di zona
aman karena masih diatas rata-rata standart industri yang ditetapkan.
Penurunan ini dapat terjadi karena dampak adanya penyebaran virus
covid-19 yang semakin meningkat dan merajalela di kalangan
masyarakat sehingga berimbas pada tingkat konsumtif yg menurun,

tentunya hal tersebut tidak dapat dihindari oleh setiap perusahaan dan
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pada akhirnya berimbas pula pada pendapatan perusahaan seperti yang
dialami oleh CV. Kidung Konveksi.
d. Gross Profit Margin
Rasio ini menggambarkan kemampuan perusahaan dalam
mengendalikan biaya produksi agar seefisiensi mungkin. Standart
industri gross profit margin yang digunakan dalam penelitian sebesar

30%. Perhitungan GPM menghasilkan data seperti berikut dengan rumus:

GPM = Laba Kotor

Penjualan

Tabel 4.11 Gross Profit MarginCV. Kidung Konveksi

Tahun Laba Kotor Penjualan Rasio
2018 370.295.000 980.500.000 0,38
2019 379.400.000 995.550.000 0,38
2020 375.212.000 1.050.200.000 0,36

Sumber : Data sekunder diolah, 2021

Hasil perhitungan diatas dinyatakan bahwa nilai rasio GPM
dapat dikatakan baik karena memiliki nilai rasio yang diatas standart
industri seperti pada tahun 2018 dan 2019 dengan nilai rasio sebesar 0,38
(38%) dan tahun 2020 mengalami penurunan sedikit menjadi 0,36 (36%).
Penurunan di tahun 2020 ini merupakan dampak dari adanya penyebaran
covid-19 yang semakin merajalela sehingga semua sektor industri dan
masyarakat mengalami kesulitan finansial akibat pengurangan karyawan
dan susahnya mencari ekonomi. Adanya kejadian tersebut tentunya akan

menurunkan tingkat konsumtif masyarakat dalam membeli, sehingga
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pendapatan CV Kidung pun menjadi berkurang sejalan dengan laba yang

didapatkannya juga semakin menurun.

3. Analisis Rasio Solvabilitas
Rasio solvabilitas disebut juga dengan leverage ratio yaitu rasio yang
mengukur sejauh mana aktiva perusahaan yang dibiaya dengan hutang.
Rasio ini menggambarkan kemampuan manajemen dalam membayarkan
kewajibannya secara keseluruhan baik itu jangka waktu pendek ataupun
jangka waktu panjang untuk mengantisipasi apabila perusahaan dilikuidasi.
Berikut ini disebutkan beberapa perhitungan rasio Solvabilitas dalam
penelitian :

a. Debt to Equity Ratio
Rasio yang menggambarkan besarnya modal sendiri yang
menjadi jaminan hutang. Adanya rasio ini dapat memperlihatkan
kelayakan usaha dan resiko yang akan dihadapai perusahaan nantinya.
Perusahaan dikatakan mempunyai arus kas yang stabil biasanya ditandai
dengan rasio kas yang lebih tinggi dari rasio kas yang kurang stabil.
Berdasarkan proksi yang telah diketahui, diperoleh hasil penelitian

sebagai berikut :

Debt To Equity Ratio = Total Utang (Debt)
Ekuitas (Equity)
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Tabel 4.12 Debt to Equity RatioCV. Kidung Konveksi

Tahun Total Hutang Ekuitas Rasio
2018 570.899.250 598.564.750 0.95
2019 571.109.250 637.240.750 0.89
2020 622.029.800 641.420.200 0.97

Sumber : Data sekunder diolah, 2021

Berdasarkan tabel diatas diperoleh hasil rasio sebesar 0,95
pada tahun 2018, artinya setiap satu rupiah modal sendiri digunakan
untuk menjamin hutang sebanyak Rp.0,95. Pada tahun 2019, debt to
equity ratio mengalami penurunan yang banyak dibandingkan tahun
sebelumnya menjadi 0.89, berarti setiap satu rupiah modal sendiri
dijadikan jaminan hutang sebesar Rp.0,89. Serta pada tahun 2020, rasio
ini justru mengalami kenaikan yang sangat pesat menjadi 0,97 yang
berarti setiap satu rupiah modal sendiri dijadikan jaminan hutang sebesar
Rp.0,97. Tolak ukur pada rasio ini adalah nilai antara O dan 1.Apabila
nilai rasio mendekati angka O maka perusahaan dikatakan memiliki
pengelolaan yang semakin baik dan sehat sehingga manajemen berhasil
bekerja secara optimal.

b. Debt to Asset Ratio

Rasio untuk mengukur seberapa besar pengaruh utang
terhadap pemanfaatan aktiva. Semakin tinggi rasio ini, pendanaan
perusahaan melalui hutang semakin banyak, maka manajemen akan
kesulitan dalam melakukan pinjaman tambahan karena dikhawatirkan
perusahaan tidak akan mampu membayar hutangnya dengan jumlah

aktiva yang dimiliki.
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Dibawah ini hasil perhitungan DAR menggunakan rumus :

Debt to Asset Ratio = Total Debt
Total Assets

Tabel 4.13 Debt to Asset RatioCV. Kidung Konveksi

Tahun Total Hutang Total Assets Rasio
2018 570.899.250 1.169.464.000 0,49
2019 571.109.250 1.208.350.000 0,47
2020 622.029.800 1.263.450.000 0,49

Sumber : Data sekunder diolah, 2021

Adapun rata-rata industri yang dijadikan standart pada debt to Asset
Ratio ini sebesar 35%.Artinya apabila nilai ratio semakin rendah dari standart
industri maka perusahaan dikatakan bahwa perusahaan dalam keadaan sehat.
Namun, dalam tabel 4.10, terlihat bahwasanya perusahaan memiliki rasio
sebesar 0,49 pada tahun 2018, selanjutnya mengalami penurunan pada tahun
2019 menjadi 0,47 dan tahun 2020 kembali mengalami kenaikan seperti
tahun 2018 vyaitu 0,49. Penelitian ratio DAR berada pada angka diatas
standart yang dapat dijelaskan jika CV Kidung Konveksi dalam pendanaan

perusahaan lebih didominasi oleh utang dari pada modal sendiri.

4. Analisis Rasio Aktivitas
Rasio ini menggambarkan efektifitas perusahaan dalam penggunaan
aktiva yang tersedia. Dari pengolahan data rasio ini, akan dapat diperoleh
apakah manajemen dapat efisien dan efektif dalam mengelola asset yang

dimiliki dalam aktivitasnya sehari-hari atau justru malah sebaliknya. Selain
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itu, dengan rasio ini juga akan diketahui bagaimana kondisi perusahaan yang
sebenarnya, apakah mampu mencapai target yang sesuai diharapkan atau
tidak. Beberapa pengujian rasio aktivitas adalah sebagai berikut :
a. Working Capital Turn Over
Perputaran modal kerja adalah salah satu rasio yang berfungsi
untuk menilai keefektivan modal kerja perusahaan selama jangka waktu
tertentu.Ketentuan yang digunakan pada rasio ini adalah jika nilai rasio
ini rendah, perusahaan dikatakan dalam kondisi yang mempunyai
kelebihan modal kerja. Tabel 4.14 akan memperlihatkan hasil pengujian

rasio ini menggunakan perhitungan rumus :

Working Capital Turn Over= Penjualan

Aktiva Lancar-Utang Lancar

Tabel 4.14 Working Capital Turn Over CV. Kidung Konveksi

Tahun Penjualan Aktiva Lancar Utang Lancar Rasio
2018 980.500.000 570.515.000 295.749.250 3,57
2019 995.550.000 609.400.000 320.609.250 3,45
2020 1.050.200.000 664.500.000 386.000.000 3,77

Sumber : Data sekunder diolah, 2021
Berdasarkan tabel 4.14 diperoleh hasil perhitungan rasio pada
tahun 2018 sebesar 3,57, dimana perputaran modal kerja dilakukan
sebanyak 3,57 Kkali. Artinya setiap Rp. 1,00 modal kerja dapat
menghasilkan Rp. 3,57 dipenjualan. Sedangkan 3,45 kali di tahun 2019
yang diartikan apabila setiap Rp. 1,00 modal kerja menghasilkan Rp.3,45

penjualan. Ditahun 2020, mengalami kenaikan apabila dibandingkan
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dengan ahun sebelumnya menjadi 3,77 kali. Artinya, disetiap Rp.1,00
modal kera menghasikan Rp. 3,77 pada penjualan. Jika rata-rata industri
menjadi acuan dalam menentukan kesehatan kondisi perputaran modal
kerja perusahaan maka perusahaan dikatakan kurang sehat karena masih

jauh dari rata-rata industri yang sebesar 6 kali putaran.

. Total Assets Turn Over

Kegunaan rasio ini untuk melihat jumlah penjualan yang
diperoleh dari setiap rupiah perputaran aktiva. Rasio ini akan
menggambarkan seberapa banyak aktiva perusahaan efisien dan efektif
dalam melakukan setiap aktivitasnya. Dibawah ini akan dijelaskan
mengenai hasil perhitungan Total Assets Turn Over menggunakan

rumus:

Total Assets Turn Over= Penjualan
Total Aktiva

Tabel 4.15Total Assets Turn Over CV. Kidung Konveksi

Tahun Penjualan Total Assets Rasio
2018 980.500.000 1.169.464.000 0,84
2019 995.550.000 1.208.350.000 0,82
2020 1.050.200.000 1.263.450.000 0,83

Sumber : Data sekunder diolah, 2021

Hasil perhitungan rasiototal assets turn overditunjukkan pada

tabel 4.15. Pada tabel ini diketahui bahwa besarnya rasio tahun 2018
sebanyak 0,84 artinya setiap perputaran Rp.1,00 aktiva tetap dapat

menghasilkan Rp.0,84 kali penjualan. Akan tetapi, penurunan perputaran
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terjadi pada tahun selanjutnya yaitu ditahun 2019 sebanyak 0,82 dan
tahun 2020 sebanyak 0,83. Hal tersebut berarti pada tahun 2019 dan 2020
setiap Rp.1,00 perputaran aktiva menghasilkan Rp.0,82 dan Rp.0,83

penjualan.

C. Pembahasan
1. Rasio Likuiditas

Penelitian ini menggunakan rasio likuiditas yang terdiri dari Current
Ratio (Rasio Lancar), Quick Rasio (Rasio Cepat), dan Cash Ratio (Rasio
Kas) dengan hasil berupa :

Berdasarkan rasio lancar, setiap tahun penelitian yang digunakan
berdasarkan data yang diolah menyatakan bahwa ketiga tahun penelitian
mengalami masalah likuiditas dimana nilai rasio berada pada dibawah
standart rata-rata industri untuk dapat dinyatakan sebagai perusahaan yang
baik dan sehat.Adanya nilai rasio yang rendah dapat diartikan bahwa
perusahaan masih mengalami kesulitan dalam membayar hutang jangka
pendeknya menggunakan aktiva lancarnya secara keseluruhan apabila sudah
jatuh tempo.Hal ini disebabkan karena kurangnya modal untuk membayar
utang yang sudah harus dibayarkan.

Akan tetapi, hasil sebaliknya ditunjukkan pada rasio cepat.Pada rasio
ini perusahaan dikatakan baik dalam membayarkan hutang jangka
pendeknya tanpa mempertimbangkan persediaan. Kondisi ini menunjukkan
bahwa CV. Kidung Konveksi tidak perlu menjual persediaan jika akan

melunasi kewajiban lancarnya. Rasio kas dengan hasil yang berbanding
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terbalik dengan rasio cepat.Hasil rasio ini menyatakan apabila perusahaan
masih kesulitan membayar hutang dengan kas dan tabungan bank, sehingga
dalam membayar hutang perusahaan masih membutuhkan waktu untuk dapat

menjual sebagian aktiva lancar lainnya.

. Rasio Profitabilitas

Rasio profitabilitas yang digunakan dalam penelitian ini adalah return
on equity (ROE), return on assets (ROA), net profit margin (NPM), dan
gross profit margin (GPM).Pada perhitungan ROE dinyatakan bahwa
perusahaan sangat efisien dalam memanfaatkan ekuitasnya guna
menghasilkan laba yang diharapkan perusahaan, akan tetapi tidak sejalan
dengan rasio pengembalian asset (ROA) dimana perusahaan kurang efektif
memanfaatkan asset yang dimiliki sehingga laba yang diperoleh
perusahaanpun menjadi kurang maksimal. Hal ini dapat terjadi karna
rendahnya perputaran aktiva pada CV. Kidung Konveksi.

Selanjutnya untuk net profit margin, pada rasio ini diperoleh
pernyatakaan apabila kondisi perusahaan yang bagus dalam menghasilkan
laba bersih dengan menggunakan penjualan yang dilakukan oleh CV.
Kidung Konveksi baik itu dalam aktivitas yang menghasilkan barang
ataupun jasa. Sejalan dengan net profit margin, hasil perhitungan gross profit
margin pun menyatakan nilai yang menjelaskan bahwasanya perusahaan
sangat baik dalam mengendalikan biaya produksinya sehingga proses

produksi pada CV. Kidung Konveksi sangat efektif.
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3. Rasio Solvabilitas

Debt to equity ratio (DER) dan Debt to asset ratio (DAR) adalah jenis
rasio yang digunakan dalam penelitian di CV. Kidung Konveksi.Hasil dari
pengolahan data DER menggambaran bahwasanya CV. Kidung Konveksi
dalam aktifitas perusahaan sehari-harinya sebagian besar masih didanai oleh
hutang.Oleh karena itu, ini sangat beresiko tinggi apabila perusahaan
mengalami kegagalan dalam mengelola aktivitasnya.

Debt to assets ratio menggambarkan bahwa pengelolaan aktiva
perusahan sebagian besar masih dibiayai oleh hutang sehingga hal ini akan
sangat berdampak pada kesulitannya perusahaan untuk mendapatkan
tambahan pinjaman bila tidak disertai dengan penambahan terlebih dahulu
pada ekuitasnya.

4. Rasio Aktivitas

Rasio keuangan terakhir yang digunakan penelitian pada CV. Kidung
Konveksi adalah rasio aktivitas. Rasio ini menunjukkan sejauh mana
efektifitas perputaran modal sendiri dan efektivitas perputaran total aktiva
perusahaan. Perhitungan working capital turn over memperlihatkan apabila
CV. Kidung Konveksi dalam kurun waktu 3 periode masih kurang optimal
dalam melakukan perputaran modal kerjanya. Sehingga pada periode
selanjutnya, semua komponen yang terlibat dalam CV. Kidung harus bekerja
keras dalam meningkatkan perputaran modal kerjanya sehingga dapat
menghasilkan percapaian yang hendak diraih perusahaan.

Selain kurang efektif pada perputaran modal, perhitugan Total Assets

Turn Over juga membuktikan bahwa CV. Kidung ini juga tidak efektif dalam
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melakukan perputaran aktivanya sehingga beberapa aktiva yang diasumsikan
dapat memberikan profit dalam produktivitasnya justru tidak digunakan

dengan maksimal.
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